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Pendahuluan

« Masa remaja merupakan fase perkembangan yang ditandai perubahan fisik dan psikologis.

*  Remaja rentan melakukan social comparison.

*  Media sosial menampilkan standar tubuh ideal yang sering tidak realistis.

«  Muncul perasaan insecure terhadap penampilan.

«  Bodyimage menjadi isu penting karena berpengaruh pada kepercayaan diri dan kesejahteraan psikologis.

*  Oleh karena itu, penting meneliti hubungan intensitas penggunaan media sosial dan insecure dengan body image pada remaja.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

« Apakah terdapat hubungan antara intensitas
penggunaan media sosial dengan body image?

« Apakah terdapat hubungan antara insecure
dengan body image?

« Apakah intensitas penggunaan media sosial
dan insecure secara simultan berkontribusi
terhadap body image?
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Tujuan Penelitian

* Mengetahui hubungan intensitas media sosial
dengan body image.

* Mengetahui hubungan insecure dengan body
image.

* Mengetahui kontribusi simultan kedua
variabel terhadap body image.
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Metode

Populasi & Sampel Jenis Penelitian Teknik Pengumpulan Teknik Analisis
| Menggunakan metode Data Data

Populasi Remaja yang kuantitatif dengan jenis 1. Skala Likert Menggunakan Kkorelasi
berdomisili di Sidoarjo penelitian korelasional 2. Skala Intensitas product moment dari
sebanyak 471.633 penggunaan media sosial  pearson’s dengan
Eargpel ) 384b| subyek, 3. Skala insecure bantuan program

erdasarkan table Krejcie : - 4. Skala Body Image SPSS for Windows
& Morgan dengan toleransi '_I'ekmk Sam_pllng

0 Accidental sampling
5%
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Hasil Penelitian

Hasil analisis dikeitahui bahwa nilai
koeifisien korelasi rx,;y = 0,185 deingan nilai
signifikansinya 0,000 (p < 0.05). Maka dapat
diartikan adanya hubungan positif yang
signigikan antara intensitas pengguaan
media sosial dengan body image. Jadi
semakin tinggi intensitas penggunaan
media sosial maka akan semakin tinggi juga
body image yang dimiliki oleh remaja,
sebaliknya semakin rendah intensitas
penggunaan media sosial maka akan
semakin rendah juga body image yang
dimiliki. Koefisien korelasi rx,y = -0,125
deingan nilai signifikansinya 0,001 (p <
0.05). Maka dapat diartikan bahwa terdapat
hubungan negatif yang signifikan antara
insecure dengan body image dimana
semakin tinggi rasa insecure maka semakin
rendah body image yang dimiliki oleh
remaja dan sebaliknya.

Kategorisasi

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa
dari 384 remaja terdapat 41 remaja (11%) yang
memiliki intensitas penggunaan media sosial rendah,
terdapat 273 remaja (71%) yang memiliki intensitas
penggunaan media sosial sedang, dan terdapat 70
remaja (18%) yang memiliki intensitas penggunaan
media sosial tinggi. Berdasarkan tabel di atas maka
skor subjek dapat disimpulkan bahwa dari 384 remaja
terdapat 70 remaja (18%) yang memiliki tingkat
insecure rendah, terdapat 252 remaja (66%) yang
memiliki tingkat insecure sedang, dan terdapat 62
remaja (16%) yang memiliki tingkat insecure tinggi.
Berdasarkan tabel di atas maka skor subjek dapat
disimpulkan bahwa dari 384 remaja terdapat 32 remaja
(8%) yang memiliki body image rendah, terdapat 281
remaja (73%) yang memiliki body image sedang, dan
terdapat 71 remaja (19%) yang memiliki body image
tinggi.
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Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan antara intensitas penggunaan media sosial dengan body
image pada remaja (r = 0,185; p < 0,05). Artinya, semakin sering remaja menggunakan media sosial, maka semakin positif
penilaian mereka terhadap tubuhnya. Media sosial dapat menjadi sarana ekspresi diri melalui unggahan foto, cerita, dan
interaksi sosial, serta memberikan umpan balik positif seperti likes dan komentar yang meningkatkan rasa percaya diri. Selain
itu, jika digunakan secara bijak, media sosial juga dapat menjadi sumber informasi mengenai kesehatan, kebugaran, dan
penerimaan diri sehingga mendukung terbentuknya body image positif.

Penelitian ini juga menunjukkan adanya hubungan negatif yang signifikan antara insecure dengan body image pada remaja (r =
-0,125; p < 0,05). Artinya, semakin tinggi rasa insecure, maka semakin rendah body image yang dimiliki remaja. Perasaan
insecure muncul karena ketidakpuasan terhadap penampilan fisik, rendahnya self-esteem, serta kecenderungan
membandingkan diri dengan orang lain, terutama figur ideal di media sosial. Kondisi ini membuat remaja lebih fokus pada
kekurangan diri, merasa kurang percaya diri, dan menilai tubuhnya secara negatif. Oleh karena itu, insecure menjadi faktor
psikologis penting yang memengaruhi citra tubuh remaja.

Secara simultan, intensitas penggunaan media sosial dan insecure memiliki hubungan signifikan terhadap body image, namun
kontribusinya relatif kecil dengan nilai R = 0,168 dan Rz = 0,028 atau 2,8%. Hal ini menunjukkan bahwa body image merupakan
konstruk yang kompleks dan lebih banyak dipengaruhi faktor lain seperti self-esteem, social comparison, dukungan sosial, serta
lingkungan budaya. Penelitian ini memiliki keterbatasan karena menggunakan desain korelasional dan hanya dilakukan di
wilayah Sidoarjo, sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasikan secara luas. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya
disarankan menggunakan desain kausal serta melibatkan wilayah dan subjek yang lebih beragam.
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Temuan Penting Penelitian

* Intensitas media sosial memiliki hubungan signifikan dengan body image.
* Insecure berhubungan negatif signifikan dengan body image.
® Kedua variabel bersama-sama memberikan kontribusi 31,8%.

* Faktor lain seperti self-esteem, dukungan sosial, dan kepercayaan diri juga berpengaruh.
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Manfaat Penelitian

X

Manfaat Teoritis

Menambah kajian
psikologi perkembangan dan
psikologi sosial terkait body

image remaja.

Manfaat Praktis

Memberikan dasar bagi sekolah
untuk edukasi literasi media
sosial.

Memberikan wawasan bagi orang
tua dalam mendampingi remaja.
Menjadi referensi penelitian
selanjutnya.
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